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PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA PELAKU PERSETUBUHAN 
TERHADAP MAYAT (NEKROFILIA) DI INDONESIA (STUDI 

PUTUSAN NOMOR 10/PID.B/2021/PN PYH DAN PUTUSAN NOMOR 
331/PID.SUS/2023/PN MJK) 

ABSTRAK: Perbuatan persetubuhan terhadap mayat (nekrofilia) merupakan 
bentuk penyimpangan seksual yang belum diatur secara tegas dalam hukum 
pidana Indonesia sehingga menimbulkan kekaburan hukum dalam menentukan 
pertanggungjawaban pidana pelakunya. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pertanggungjawaban pidana pelaku nekrofilia serta 
pertimbangan hakim dalam Putusan Nomor 10/Pid.B/2021/PN Pyh dan 
Putusan Nomor 331/Pid.Sus/2023/PN Mjk. Rumusan masalah dalam penelitian 
ini yaitu bagaimana pertanggungjawaban pidana pelaku nekrofilia dan 
bagaimana pertimbangan hakim dalam memutus perkara tersebut. Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan pendekatan 
perundang-undangan, pendekatan kasus, dan pendekatan konseptual. Landasan 
teori yang digunakan meliputi teori pertanggungjawaban pidana, teori 
kesalahan, dan teori tujuan pemidanaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pelaku nekrofilia pada dasarnya dapat dimintai pertanggungjawaban pidana 
karena memenuhi unsur kesalahan, kemampuan bertanggung jawab, serta tidak 
adanya alasan pemaaf. Namun, hukum pidana Indonesia belum memberikan 
pengaturan khusus mengenai nekrofilia sehingga hakim hanya menerapkan 
tindak pidana lain seperti pembunuhan atau tindak pidana terhadap jenazah 
tanpa mengakomodasi unsur penyimpangan seksual terhadap mayat. Oleh 
karena itu, diperlukan pembaharuan hukum pidana yang secara khusus 
mengatur perbuatan nekrofilia untuk memberikan kepastian hukum dan 
perlindungan terhadap kehormatan jenazah. 

 

Kata kunci: pertanggungjawaban pidana, nekrofilia, persetubuhan 
terhadap mayat, pertimbangan hakim, hukum pidana Indonesia.  
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ABSTRACT 

The act of sexual intercourse with a corpse (necrophilia) is a form of sexual 
deviation that has not been expressly regulated in Indonesian criminal law, thus 
creating legal ambiguity in determining the criminal responsibility of the 
perpetrator. This study aims to analyze the criminal responsibility of necrophilia 
perpetrators and the judge's considerations in Decision Number 10/Pid.B/2021/PN 
Pyh and Decision Number 331/Pid.Sus/2023/PN Mjk. The formulation of the 
problem in this study is how the criminal responsibility of necrophilia perpetrators 
and how the judge's considerations in deciding the case. This study uses a 
normative legal research method with a statutory approach, a case approach, and 
a conceptual approach. The theoretical basis used includes the theory of criminal 
responsibility, the theory of error, and the theory of the purpose of punishment. The 
results of the study indicate that necrophilia perpetrators can basically be held 
criminally responsible because they fulfill the elements of error, the ability to be 
responsible, and the absence of reasons for forgiveness. However, Indonesian 
criminal law does not yet provide specific provisions for necrophilia, so judges often 
apply other crimes such as murder or crimes against corpses without addressing 
the element of sexual deviance towards corpses. Therefore, criminal law reform that 
specifically regulates necrophilia is needed to provide legal certainty and protect 
the dignity of the corpse. 

 

Keywords: criminal liability, necrophilia, sexual intercourse with corpses, 
judicial considerations, Indonesian criminal law. 
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